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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 
Sebagai Negara yang berkembang Indonesia pada saat ini sedang menggencarkan 
pembangunan infrastruktur dengan harapan dapat mempercepat laju pertumbuhan 
ekonominya, sehingga diperlukan banyak praktisi dalam dunia konstruksi yang memiliki 
kemampuan baik dalam teori maupun praktek. Mahasiwa sebagai anggota Sivitas Akademika 
diposisikan sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam pengembangkan 
potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/ profesional 
(UU No. 12 tahun 2012). 
Dalam masa perkuliahannya di Perguruan Tinggi, Mahasiswa banyak mempelajari teori 
mengenai ilmu-ilmu di bidang yang ditekuninya. Namun Mahasiswa juga dituntut agar dapat 
mengaplikasikan teori-teori yang didapatkannya di perkuliahan untuk diterapkan ke dalam 
pelaksanannya di lapangan. Salah satu yang dijalankan oleh Departemen Teknik Sipil Insitut 
Teknologi Sepuluh Nopember adalah dengan Kerja Praktek. 
Kerja praktek adalah salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa semester 7 di 
Departemen Teknik Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai salah satu persyaratan 
dalam menyelesaikan studi Strata 1 (S1). Selain sebagai prasyarat lulus, kerja praktek bertujuan 
menambah wawasan dalam dunia kerja, dan sebagai bentuk pengaplikasian dari teori yang 
telah didapat di perkuliahan. Calon lulusan teknik sipil diharapkan dapat menghadapi dunia 
kerja dan bekerja sama dalam tim. 
Dalam pelaksanaan kegiatan kerja praktek, Mahasiswa diberikan kebebasan dalam memilih 
proyek konstruksi atau juga di industri konstruksi dan supplier dengan syarat dilaksanakan 
selama 2 bulan jika dilaksanakan pada saat liburan atau 3 bulan jika dilaksanakan bersamaan 
dengan kuliah. Penulis berkesempatan melakukan kerja praktek di Proyek Pembangunan Jalan 
Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu Seksi 2A Ujung. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
Pada penulisan laporan kerja praktek ini memiliki maksud untuk melaporkan kegiatan yang 
dilakukan penulis selama pembangunan Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu Seksi 
2A ujung. Selain itu diharapkan penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang dipelajari di 
perkuliahan untuk diterapkan di tempat kerja praktek. Serta mengetahui permasalahan-
permasalahan yang terjadi di lapangan, baik secara penyebabnya maupun cara mengantisipasi 
permasalahan tersebut.    
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pelaksanaan kerja praktek adalah :  
1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang gambaran umum proyek 
2. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pekerjaan dan proses pelaksanaan pada proyek 
3. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu perkuliahan untuk diterapkan di proyek 
dengan dapat melaksanakan tugas yang diberikan 
4. Mahasiswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proyek 
berlangsung beserta solusinya. 
1.3 Lingkup Kerja Praktek 
Pada masa Kerja Praktek yang dilakukan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu seksi 





1.4 Sistematika Laporan 
Secara Umum laporan kerja praktik ini mencakup uraian mengenai pendahuluan mengapa 
harus dilakukan kerja praktik, bagaimana kerja praktik yang akan dilaksanakan, apa saja yang 
perlu dipelajari pada saat pelaksanaan kerja praktik. Pembahasannya dijabarkan dalam 
beberapa bab. Berikut sistematika pemulisa laporan kerja praktik.  
BAB I : Pendahuluan 
Berisikan tentang latar belakang diadakannya kerja praktik, maksud dan tujuan diadakannya 
kerja praktik, waktu dan tempat dilaksanakannya kerja praktik, lingkup pelaksanaan kerja 
praktik, serta sistematika penulisan laporan kerja praktik 
BAB II : Tinjauan Tentang Proyek 
Berisikan tentang proyek Pembangunan jalan tol Becakayu seksi 2A Ujung yang dikerjakan 
oleh PT. Waskita Karya berupa : latar belakang proyek, deskripsi proyek, data umum dan teknis 
proyek, bentuk kontrak proyek, struktur organisasi proyek, serta work breakdown struktur 
proyek.  
BAB III : Pengamatan Pelaksanaan Pekerjaan 
Berisikan aktivitas di lapangan pada kerja praktek berupa pengamatan metode pelaksanaan 
pekerjaan yang terdiri dari pekerjaan bored pile, pilecap, pier, pierhead, erection girder, 
diafragma, slab lantai, dan parapet. 
BAB IV : Permasalahan Pada Proyek 
Berisikan permasalahan di lapangan yang ditemukan oleh penulis pada saat pengamatan di 





BAB II  
TINJAUAN TENTANG PROYEK 
2.1 Latar Belakang  Proyek 
Pembangunan Kawasan perkotaan cenderung selalu identik dengan perwujudan dalam bentuk 
fisik, baik itu dari segi bangunan maupun infrastruktur tambahan seperti jalan raya, tol dan 
semacamnya, hal ini tidak dapat dihindari karena hal tersebut sangat dibutuhkan pada wilayah 
perkotaan, terlebih pada kawasan yang memiliki kawasan dengan mobilitas tinggi dan sering 
terjadi kemacetan disekitarnya (Singsingan, 2015).  
Kota Jakarta sebagai ibukota akan selalu bergantung pada kawasan penunjang disekitarnya. 
Terbatasnya ruang gerak pada ibukota memaksa perluasan area perkembangan kota menjadi 
salah satu solusi yang sudah diterapkan pada negara kita, perluasan ini dimaksudkan agar 
daerah tersebut tidak terlalu terbebani untuk memenuhi kebutuhan publik akan ruang hunian 
maupun ruang investasi  (Singsingan, 2015). 
Pembangunan Jalan Tol Becakayu merupakan salah satu solusi kemacetan yang terjadi di area 
penghubung antara ibukota Jakarta dan Bekasi. Jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung-Melayu 
(Becakayu) merupakan jalan tol konstruksi layang yang bertujuan untuk menyelesaikan 
masalah kemacetan di daerah Kalimalang serta alternatif rute ke daerah Bekasi melalui jalan 
tol Wiyoto-Wiyono tanpa harus ke Cikampek terlebih dahulu. Jalan tol Becakayu diharapkan 
akan menambah kapasitas dan pilihan pengguna jalan, serta membuat waktu tempuh menjadi 
lebih singkat.  
 
2.2 Deskripsi Proyek 
Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampng Melayu (Becakayu) seksi 2A Ujung merupakan jalan 
tol layang yang berada di sisi kalimalang dan Jalan Hasibuan. Jalan Tol Becakayu sepanjang 
16,01 Km dikelola oleh PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga terdiri dari 2 seksi yaitu seksi 1 
Kasablanka – Jaka Sampurna sepanjang 11,9 Km yang masih dalam progress sebesar 91% 
khusus untuk seksi Cipinang – Jaka Sampurna sudah beroprasi. Seksi 2 yang terbentang dari 
Jaka Sampurna – Margajaya sepanjang 4,12 Km dengan progress konstruksi sebesar 44,09%. 
Biaya investasi yang diperlukan selama proses pembangunan jalan tol Becakayu adalah sebesar 
Rp 8,54 Triliun. Masa konsesi pengusahaan jalan tol Becakayu adalah 45 Tahun. Kecepatan 
rencana pada ruas jalan ini adalah 80 Km/jam dengan jumlah lajur 2x3.  
Ruas Tol Becakayu seksi 2A Ujung merupakan on ramp dan off ramp yang memiliki panjang 
jalan pada sisi timur sepanjang 1,49 Km dan sisi barat 1,13 Km serta pembangunan overpass 
ke arah Jakarta. Ruas Tol Becakayu seksi 2A Ujung melintang dari simpang Jalan Ahmad Yani 
menuju ke belakang ruko Sun City atau Jalan Suplesi kemudian berbelok ke arah Jalan 
Hasibuan. Seperti pada Gambar 2.1, Ramp off dan ramp on pada ruas tol becakayu seksi 2A 
ujung ini berada pada Jalan Suplesi dan Gerbang toll direncanakan berada pada Jalan Veteran 
yaitu pada bekas lahan PT. Amarta Karya (persero) yang sampai sekarang lahan tersebut belum 
bebas. Kemudian untuk pembangunan overpass dimulai pada jalan arteri baru, melintang diatas 
Jalan Ahmad Yani ke arah Jakarta sampai di depan Mall Metropolitan. Beberapa titik pada ruas 
tol Becakayu seksi 2A Ujung ini masih terkendala pada pembebasan lahan sampai sekarang, 
walaupun demikian pembangunan proyek jalan tol Becakayu pada seksi ini tetap dilanjutkan 






Gambar 2.1. Site Layout Proyek Pembangunan Tol Becakayu Seksi 2A Ujung 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
 
2.3 Data Proyek 
 2.3.1 Data Umum Proyek 
a. Pekerjaan   : PEMBANGUNAN JALAN TOL BEKASI –   
  CAWANG – KAMPUNG MELAYU SEKSI 2A-     
  UJUNG STA.15+507 S.D. STA 16+200 
b. Lokasi Pekerjaan  : KOTA BEKASI, PROVINSI JAWA BARAT 
c. Pengguna Jasa  : PT KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 
d. Kontraktor  : PT WASKITA KARYA Tbk 
e. Konsultan Supervisi : PT DELTA GLOBAL STRUKTUR 
f. Konsultan Perencana : PT DELTA GLOBAL STRUKTUR 
g. Nilai Kontrak   : Rp. 850.228.100.000,00 (Inc. PPN) 
h. Jenis Kontrak  : Harga Satuan Tetap (FIXED UNIT PRICE) 
i. Sumber Dana  : PT KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 
j. Kontrak   : 8 Februari 2019 
k. Serah Terima Lahan  : 11 Februari 2019 
l. SPMK    : 11 Februari 2019 
m. Jangka Waktu Pelaksanaan : 693 Hari 




 2.3.2 Data Teknis Proyek 
Struktur pada proyek Tol Becakayu seksi 2A Ujung dibagi menjadi beberapa bagian 
yang detailnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
No Uraian Jumlah Unit 
1 Panjang Jalan   
 Sisi Timur 1,49 Km  
 Sisi Barat 1,13 Km 
2 Lebar Jalan   
 Main Road 21,3  m 
 On ramp 8 m 
 Off ramp 8 m 
3 Struktur   
 Bore Pile 339 Titik 
 Pile Cap 41 Unit 
 Abutment 8 Unit 
 Kolom 45  Unit 
 Capping Beam 5 Unit 
 Pier Head 35 Unit 
 PCI-Girder 127  Batang 
 Deck Slab 37 Span  
 Steel Box Arch 38 Batang 
 








Struktur dibagi menjadi 7 titik dan 3 zona kerja seperti pada Gambar 2.2, Gambar 2.3 
dan Gambar 2.4. Tol Becakayu 2A Ujung ini terdiri dari struktur Main Road, On Ramp, 
Off Ramp, Jalan arteri dan Overpass. Main Road sendiri dibagi menjadi struktur dimana 




Gambar 2.2. Identifikasi Struktur  
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
 
Gambar 2.3 Uraian Identifikasi Struktur 






Gambar 2.4 Pembagian Zona Kerja 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
 
2.4 Struktur Organisasi Proyek Jalan Tol Becakayu 2A Ujung 
Dalam organisasi tim Proyek Jalan Tol Beakayu Seksi 2A-Ujung terdapat beberapa jabatan 
dan peran, di antaranya adalah Project Manager; Site Quality, Healthy, Safety, Environment 
(QHSE) Manager; Site Engineering Manager; Quality Control Manager; Surveyor; 
Drafter; Site Commercial Manager; Site Commercial Staff; Quantity Surveyor; Site 
Administration Manager; Site Administration Staff; Site Logistic & Equipment Manager; 
Site Logistic & Equipment Staff; Site Operational Manager; dan Superintendent atau 





Gambar 2.5 Struktur Organisasi Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 2A 
Ujung 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020)  
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2.5 Work Breakdown Structure 




Gambar 2.6 WBS Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 2A Ujung 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020)  
Proyek Pembangunan 
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BAB III  
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN 
3.1 Lingkup Pekerjaan Proyek  
Pada Proyek Pembangunan Koneksi Jalan Tol 2A Ujung terdapat beberapa pekerjaan 
konstruksi, yaitu dimulai dari pekerjaan pondasi berupa pekerjaan bored pile, yang dilanjutkan 
dengan pekerjaan pile cap yang berfungsi sebagai pengikat antara bore pile dengan kolom. 
Selanjutnya dilanjutkan dengan pekerjaan kolom yang berfungsi sebagai penyalur beban dari 
pier head dan konstruksi yang berada diatasnya. Kemudian terdapat pekerjaan pier head, yang 
akan dilanjutkan dengan pekerjaan girder dan diafragma, serta pekerjaan perkerasan jalan 
untuk konstruksi jalan tol itu sendiri. Selain itu, terdapat pekerjaan tambahan lainnya diluar 
pekerjaan struktur yaitu pekerjaan mekanikal dan kelistrikan yang berfungsi untuk penerangan 
pada jalan tol nantinya serta pekerjaan drainase untuk pengaliran air hujan di jalan tol nantinya.  
Pada saat kerja praktik yang penulis lakukan, pekerjaan yang diamati adalah lebih fokus ke 
pekerjaan strukturnya, yaitu pekerjaan pondasi bore pile, pekerjaan pile cap, pekerjaan kolom, 
erection girder, diafragma dan slab lantai. Detail dari pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat 
dilihat dibawah ini. 
3.2 Pekerjaan Bored Pile 
3.2.1 Definisi 
Pondasi merupakan struktur bangunan yang memiliki fungsi meneruskan beban yang diterima 
struktur diatasnya ke lapisan tanah yang berada dibawah. Pada proyek Pembangunan Jalan Tol 
Becakayu 2A Ujung digunakan pondasi berjenis bore pile dikarenakan lokasi proyek berada di 
pusat Kota Bekasi, dimana juga menggunakan driven pile dapat menimbulkan getaran dan 
suara yang dapat mengganggu kawasan disekitar proyek.  
Bored pile merupakan salah satu metode pekerjaan untuk pondasi dalam dengan cara 
melakukan pengeboran di titik yang ditentukan, dan dilakukan pengecoran secara in-situ. 
Dikarenakan muka air tanah lokasi proyek berada diatas rencana kedalaman pondasi. Metode 
pekerjaan bored pile pada Proyek Pembangunan Tol Becakayu 2A Ujung menggunakan 
metode basah atau wash-boring. Untuk lebih jelas mengenai tahapan metode pelaksanaan 
bored pile seperti berikut.          
3.2.2 Peralatan dan Material  
Penulis mengamati pekerjaan bored pile pada titik 348 A. Berikut adalah peralatan dan material 
yang digunakan dalam pekerjaan bored pile 348 A. 
Peralatan 
 Total stasion dan waterpass 
 Soil Mec SR-60 
 Casing diameter 1.8 meter dan Panjang 6 meter 
 Crawler Crane kapasitas 55 ton 
 Excavator PC 200 
 Dumptruck 





 BJTD 40 (Untuk semua diameter) 
 Beton Ready Mix K-350 (Beton Kelas B2), dengan nilai slump 18 ± 2 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
3.2.3 Pengamatan Metode Pelaksanaan  
Sebelum pekerjaan dimulai, dilakukan proses survey tanah untuk mengidentifikasi 
karakteristik  tanah sampai dengan kedalaman tertentu dengan Cone  Penetration Test. Alat 
yang digunakan adalah bore log. Kemudian sample  test boring kemudian diuji dilaboratorium 
untuk mengetahui lebih lanjut tentang karakteristik tanah. Hasil dari test ini nantinya berupa n-
SPT dan klasifikasi jenis tanah. Contoh dari hasil bore log daapat dilihat pada Gambar 3.1 
Setelah mendapatkan karakteristik tanah, Konsultan Perencana dapat membuat desain pondasi 
yang diperlukan sesuai kebutuhan. Pada Proyek Jalan Tol Becakayu Seksi 2A ini, tanah yang 
didapatkan paling banyak adalah tanah lempung-lanau dikarenakan berada pada bantaran 
Sungai Kalimalang. 
  
   
Gambar 3.1 Contoh hasil borelog 





Didalam pekerjaan bore pile ini dibagi menjadi beberapa tahap yaitu, pekerjaan survey dan 
melakukan marking pada setiap titik bore pile. Lalu dilanjutkan dengan pekerjaan pre-boring, 
dan dilanjutkan dengan pemasangan casing, pengeboran, pemasangan tulangan, hingga proses 
pengecoran. Untuk metode kerja bore pile ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
  
Gambar 3.2  Flowchart Pekerjaan Bored Pile 






Selanjutnya dilakukan Test Pit. Test Pit dilakukan untuk mengetahui utilitas yang berada di 
bawah area lahan pekerjaan. Apabila ditemukan kabel atau pipa dilakukan relokasi dari kabel 
atau pipa tersebut sebelum dilanjutkan pekerjaan. 
Adapun Test Pit dilakukan dengan tahapan seperti berikut :  
1. Marking lokasi yang akan di Test Pit 
Dilakukan marking koordinat pilecap rencana, kemudian marking lokasi test pit yang akan 
digali. Denah Area test pit biasanya berbentuk U. 
2. Penggalian Tanah 
Selanjutnya penggalian tanah pada area yang telah demarking dengan cara manual 
menggunakan tenaga manusia sedalam 2-2,5 meter. Penggalian secara manual dilakukan agar 
tidak merusak utilitas yang mungkin ada pada lokasi tersebut dan juga meminimalisir resiko 
yang timbul jika terdapat kabel listrik ataupun pipa gas. 
3. Tracking 
Apabila sudah terlihat terdapat utilitas, dilakukan tracking atau mengurut jalur utilitas yang ada 
di sisi lain galian. Setelahnya pasang patok di atas tanah yang belum tergali yang terdapat 
utilitas. 
4. Relokasi 
Setelah diketahui terdapat utilitas dilakukan koordinasi dengan instansi terkait dan dilakukan 
relokasi utilitas yang ada. Setelah utilitas direlokasi, utilitas lama yang berada dibawah area 
pekerjaan dapat di potong sehingga tahapan pekerjaan selanjutnya dapat dilakukan.  
 
Titik yang diamati penulis 
Ukuran Boredpile pada Proyek Becakayu 2A Ujung bervariasi dengan dimeter 0.8 meter, 1.0 
meter, 1.2 meter, dan 1.8 meter. Dengan 1.8 meter sebagai diameter yang paling banyak 
digunakan. Penulis mengamati pelaksanaan pekerjaan bored pile pada titik PEB/PWB 348 A. 
Dengan spesifikasi Diameter Bored Pile 1.8 meter, Berjumlah 13 titik, kedalaman 26.5 meter. 
Tampak atas dapat dilihat pada Gambar 3.3 dibawah ini :  
 
Gambar 3.3  Tampak atas Bored Pile 348A 





Gambar 3.4  Skema penulangan Bored Pile 348A 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Dapat dilihat sekma penulangan pada gambar 3.4 diatas. Kedalaman bored pile mencapai 
26,5 meter. Untuk tulangan utama menggunakan besi tulangan D32 untuk dua section bagian 
atas dan D16 untuk section bagian bawah. Sedangkan untuk tulangan sengkang menggunakan 
besi tulangan D19 jarak 75 mm untuk section atas dan besi tulangan D16 jarak 200 mm untuk 
section atas. Untuk tiang bored pile yang akan di test PDA mempunyai skesifikasi yang 
berbeda. Untuk lebih detail tabel penulangan Bored pile dapat dilihat pada Lampiran 1 
Pekerjaan Persiapan 
Pelaksanaan pekerjaan persiapan dimulai dengan pembersihan area kerja serta levelling area 
kerja menggunakan excavator. Hal ini bertujuan untuk alat berat seperti boring rig dan crane 
dapat masuk ke area kerja dan dapat bermobilisasi dengan mudah. Selanjutnya excavator 
mempersiapkan wadung tampungan untuk menampung air maupun lumpur hasil galian.  
Selanjutnya dilaksanakan penembakan titik pengeboran menggunakan alat Total Station sesuai 
dengan titik yang telah ditentukan. Setelah dilakukan penembakan titik, posisi titik bored pile 
diberi tanda. Plat matras disiapkan menggunakan excavator sebagai dudukan Boring Rig dan 
Crane. Selanjutnya Boring Rig ditempatkan dekat titik pengeboran, dan Crane ditempatkan 
sedemikian rupa sehingga radius crane dapat menjangkau titik bored pile. Pada Gambar 3.5 





     
Gambar 3.5 Pekerjaan Persiapan Bored Pile 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Instalasi Casing 
Setelah alat Soil Mec ditempatkan pada posisi pengeboran. Sebelum pengeboran dilakukan 
pengecekan verticality Kelly bar pada boring rig untuk memastikan lubang pengeboran tegak 
secara vertical. Pengeboran pertama kali dilakukan menggunakan mata bor auger guna 
menghancurkan tanah keras pada permukaan atas. Pengeboran awal dilakukan sedalam 3 
sampai 4 meter. Proses Pre-Boring dapat dilihat seperti pada Gambar 3.6 
 
Gambar 3.6 Pre-Boring dengan mata bor Auger 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pemasangan casing bertujuan agar tanah pada bagian atas tidak mengalami kelongsoran dan 
dalam proses pengeboran yang akan dilakukan tidak terjadi kemiringan, karena jika terjadi 
kemiringan maka akan berakibat fatal dimana bore pile tidak dapat mendistribusikan beban 
dengan baik. Setelah penggalian 3 sampai 4 meter dilakukan instalasi casing, diameter casing 




menggunakan excavator hingga casing tertanam dengan menyisaka sekitar 0.3-0.5 meter diatas 
tanah. Proses pemasangan casing  dapat dilihat seperti pada Gambar 3.7 
     
Gambar 3.7 Pemasangan Casing 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pengeboran 
Selanjutnya pengeboran dilakukan menggunakan mata bor bucket sampai mencapai kedalaman 
rencana yang telah ditentukan. Dikarenakan metode pengeboran menggunakan wash-boring 
atau pengeboran basah, dimana dipompakan air secara kontinu kedalam lubang untuk 
menghindari kelongsoran pada lubang galian. Dapat dilihat lubang galian bored pile pada 
Gambar 3.8. 
     
Gambar 3.8 Lubang Galian Bored Pile 





Tanah dari galian bored pile langsung diangkat oleh excavator ke dump truck untuk dibawa ke 
tempat disposal tanah yang direncanakan yaitu di daerah Marunda. Dapat dilihat pada Gambar 
3.9 untuk proses pengangkutan tanah hasil galian. 
    
Gambar 3.9 Pengangkutan tanah hasil galian ke dumptruck 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Base Cleaning 
Setelah didapatkan kedalaman yang di inginkan, galian didiamkan selama minimal 40 menit 
agar kandungan tanah pada air di lubang galian mengendap di dasar lubang. Lalu dilakukan 
cleaning untuk terakhir kali untuk mengangkat endapan lumpur yang berada di dasar lubang 
menggunakan bucket cleaning. Cleaning dilakukan agar kedalaman galian Kembali sesuai 
dengan kedalaman rencana. 
Pembesian 
Proses pembesian dimulai dari perakitan / fabrikasi besi untuk tulangan pondasi bored pile. 
Perakitan tulangan bored pile dilakukan di dekat titik bored pile. Besi Tulangan yang 
digunakan dalam proyek pembangunan jalan tol Becakayu Seksi 2A Ujung antara lain Besi 
Ulir BJTD 40 dengan diameter 13 mm, 16 mm, 25 mm, dan 32 mm dengan Panjang 12 meter 
per batang. Tulangan utama bored pile menggunakan besi ulir D16, D25, dan D32 sedangkan 
tulangan sengkang spiral menggunakan besi ulir D13 dan D16. Untuk penggunakaan ukuran 
besi berbeda-beda pada tiap segmen sesuai dengan posisi segmen besi dan diameter boredpile. 





Gambar 3.10 Proses Fabrikasi Tulangan Bored Pile 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pada titik pekerjaan bored pile yang diamati penulis terdiri dari 3 segmen tulangan. Segmen 
besi paling atas menggunakan bsi dengan diameter yang lebih besar dibandingkan segmen 
bawah, hal ini dikarenakan ¼ Panjang besi teratas menahan momen maksimum. Overlap 
tulangan bored pile yang masuk kedalam Pile Cap pada gambar rencana sepanjang 2.8 meter. 
Namun pada saat fabrikasi hingga pengecoran overlap hanya 1 meter, untuk 1.8 meter sisa 
overlap dikerjakan pada saat penulangan pile cap. Sambungan besi antara tulangan bored pile 
tadi menggunakan sambungan coupler. Setelah proses perakitan tulangan selesai, dilakukan 
checking tulangan oleh Konsultan Pengawas dan Sie Quality Control sebelum dilakukan 
instalasi tulangan.   
Instalasi Tulangan 
Instalasi Tulangan dilakukan per segmen dengan menggunakan Crane. Setelah masuk ke 
lubang galian, tulangan segmen pertama digantung pada casing menggunakan besi. Setelah itu 
tulangan segmen selanjutnya diangkat menggunakan crane dan dilakukan penyambungan antar 
segmen dengan metode joint overlapping sepanjang 40 x diameter tulangan utama. Kemudia 
segmen disambung dengan cara di las (Joint Welding) dengan mutu las E70xx dengan Panjang 
las 2 cm. Setelah setiap segmen tersambung pada ujung bagian atas besi, dipasang besi 
gantungan yang dikaitkan dan di las pada casing. Hal ini dilakukan agar mempertahan posisi 
besi agar tidak turun sehingga didapatkan selimut beton pada dasar tulangan saat pengecoran 
nanti. Dapat dilihat pada Gambar 3.11 proses instalasi tulangan dibantu menggunakan crane 





Gambar 3.11 Erection Tulangan Bored Pile 




Gambar 3.12 Proses Penyambungan Tulangan Bored Pile 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Install Tremie 
Pipa tremie digunakan sebagai pipa untuk mengatur tinggi jatuh beton pada saat pengecoran. 
Ukuran segmen pada pipa tremie umumnya adalah 6 meter, 3 meter, 2 meter, dan 1 meter untuk 
corong tremie sendiri tingginya berkisar antara 0.8 sampai 1 meter. Panjang dan konfigurasi 
pipa tremie disesuaikan dengan kedalaman lubang borexd pile. Segmen pipa tremie diangkat 
menggunakan service crane dan disambung dengan tenaga manusia. Ujung tremie berbentuk 
ulir dan setelah diputar sambungan direkatkan menggunakan lakban sehingga sambungan antar 
segmen pada pipa tremi rapat dan kedap, agar beton yang mengalir pada pipa tremie mutunya 





Gambar 3.13 Pemasangan Pipa Tremie 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pengecoran 
Pada pengecoran bored pile digunakan beton ready mix K-350 dengan nilai slump 18 ± 2. 
Salah satu admixture dalam beton yang digunakan adalah zat integral waterproffing. Integral 
Waterproffing berfungsi memperkecil penetrasi air ke dalam beton sehingga mendapatkan sifat 
kedap air dari beton. Hal ini dilakukan karena proses pekerjaan bored pile menggunakan 
metode basah (wash boring).  
Sebelum pengecoran dilakukan pengecekan kedalaman lubang galian untuk mengecek ada atau 
tidaknya endapan. Proses penuangan beton dilakukan ketika sudah datang setidaknya 5 truck 
mixer di area pengecoran. Hal ini dilakukan untuk menjaga kontiunitas penuangan beton. 
Ketika beton dituang secara kontinu, maka beton yang dihasilkan akan menjadi satu kesatuan 
atau monolit. Penuangan beton dilakukan secara langsung dari truk mixer ke corong tremie. 
Lalu pipa tremie digerakan ke atas dan bawah menggunakan crane agar aliran beton lancar. 
Pemotongan pipa tremie dilakukan secara bertahap seiring dengan naiknya permukaan beton. 
Tinggi jagaan antara dasar pipa terhadap permukaan beton cor adalah minimal 2 meter. Pada 
Gambar 3.14 dapat dilihat proses pengocran bored pile. 
 
Gambar 3.14 Pengecoran Bored Pile 




Pengecekan ketinggian tinggi naik permukaan dilakukan setiap truk mixer. Kemudian 
dibandingkan antara hasil hitungan tinggi naik seharusnya terhadap hasil di lapangan. Setelah 
pengecoran selesai dikeluarkan pipa tremie, potong besi gantungan tulangan yang di las ke 
casing dan cabut temporary casing menggunakan service crane. Setelah itu titik bored pile tadi 
di tutup dengan tanah agar dapat digunakan sebagai area kerja untuk titik bored pile 
selanjutnya. 
3.2.4 Keberterimaan Bored Pile 
(Pile Driving Analyzer) PDA Test 
PDA Test dilakukan setelah galian tanah pada pile cap selesai. PDA test merupakan singkatan 
dari Pile Dynamic Analyzer Test yang merupakan sebuah test untuk mengukur kapasitas tiang 
tekan secara dinamik pada fondasi dalam, tiang bore pile, integritas tiang, dan energy dari 
hammer. Alat yang digunakan didlam PDA Test sendiri berupa computer khusus yang telah 
dibuat untuk mampu mengukur variable yang dibutuhkan dalam perhitungan dinamik tersebut 
dengan menggunakan prinsip wave mechanics. Pada kondisi ini contoh test PDA dilakukan 
pada titik Overpass P7, dimana diameter bore pile 1.2m dengan DD PDA 1350 ton. Sebelum 
pengujian PDA dilakukan, tiang uji bore pile dirapihkan dan permukaannya diratakan dengan 
menggunakan Sika M.125 dengan ketebalan 5cm. Lalu dilakukan pemasangan alat 
Accelerometer dan pemasangan strain transducer, dengan cara di bor pada sisi tiang dan saling 
tegak lurus dengan jarak 2.1 m dari kepala tiang. Lalu dilakukan persiapan untuk palu hammer 
dan cushion pada kepala tiang, untuk beban hammer sendiri yang digunakan adalah 27 ton, 
serta persiapan mobile crane yang dipergunakan untuk mengangkat beban tersebut. 
Lalu PDA test dilakukan dengan menggunakan Drop Hammer, hammer diangkat setinggi 1-
2m dengan menggunakan Crane lalu dijatuhkan ke kepala tiang. Posisi hammer saat dijatuhkan 
harus tegak lurus agar energy yang ditransferkan oleh hammer ke tiang mencapai maksimum. 
Setelah Hammer dijatuhkan ke kepala tiang, didapatkan variable tiang yang diuji seperti, 
kapasitas daya dukung tiang (RMX), energy, displacement / penurunan maksimum tiang 
(DMX), dan nilai keutuhan tiang (BTA). Proses dair PDA test dapat dilihat pada Gambar 3.15. 
Setelah pengujian dilakukan, maka data tersebut dapat dianalisa selanjutnya dengan metode 
Case Pile Wave Analysis Program (CAPWAP), untuk memperoleh load transfer tiang, perilaku 
tanah disekeliling tiang, kapasitas fraction (tahanan selimut), kapasitas end bearing (tahanan 
ujung), tegangan tekan maksimum (CSX), tegangan Tarik maksimum (TSX) serta penurunan 
tiang. Dan jika hasil dari beban MAX 200% dapat ditahan melebihi beban rencana maka 
pekerjaan selanjutnya dapat dilakukan. Pada Gambar 3.16 dapat dlihat contoh hasil PDA Test. 




   
Gambar 3.15 Proses PDA Test 




Gambar 3.16 Hasil PDA Test 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Seperti yang dilihat pada gambar 3.16 daya dukung total di inginkan untuk test PDA pada 
titik P6 adalah 1350 Ton, pada hasil test menunjukan daya dukung yang didapatkan adalah 






(Pile Integrity Test) PIT 
PIT (Pile Integeration Test) merupakan pengujian non-destruktif untuk memperoleh integritas 
tiang berdasarkan pada teori gelombang satu dimensi (CASE Method). Test PIT dilakukan 
untuk melihat secara langsung kondisi tanah dilapangan lapisan tanah dengan teliti, dari 
pengamatan pada bidang vertical di dalam lubang dapat diidentifikasi jenis tanah, warna, bau, 
kedalaman muka air tanah dan struktur umumnya dapat juga diambil contoh tanah asli dengan 
memasukkan tabung sampler ke dalam tanah. Pengujian PIT harus dilakukan ke seluruh titik 
bore pile didalam satu pile cap, langkah awal dari pengujian PIT adalah menyiapkan tiang bore 
pile yang akan diuji dengan umur beton yang telah memenuhi syarat pengetesan PIT (7 hari 
atau fc’ > 75%). Lalu dilakukan perataan kepala tiang menggunakan gerinda di beberapa lokasi 
kepala tiang, dan dilakukan pemasangan instrument accelerometer dengan cara direkatkan 
diatas permukaan tiang bor yang telah diratakan dan sudah dihaluskan dengan gerinda. 
Lalu pengujian menggunakan palu atau hammer dengan berat 1,5 kg dan 4,5 kg sesuai dengan 
kebutuhan, dan dilakukan pukulan dengan ketinggian pada interval 50-70cm. Lakukan 
pemukulan langsung ke tiang dengan intensitas pukulan sesuai dengan kebutuhan pengambilan 
data. Setelah hammer dijatuhkan ke kepala tiang, diapat variable tiang yang diuji, hal tersebut 
dikarenakan cara kerja dari PIT adalah ketika mendapatkan tumbukan, getaran tiang akan 
merespon dan menyalurkannya ke accelerometer. Proses dari Test PIT dapat dilihat pada 
Gambar 3.17. Klasifikasi yang baik adalah 100% sampai dengan di 80 %, karena dibawah itu 
berarti terdapat kerusakan tiang dan langkah selanjutnya yang diambil adalah tergantung dari 
perhitungan safety factor yang ada. Pada Gambar 3.18 dapat dilihat hasil Tes PIT. Dari Hasil 
tes didapatkan integritas tiang dimana semakin tinggi pantulan gelombang maka tiang bored 
pile tersebut keutuhan tiang semakin kecil. 
    
Gambar 3.17 Proses PIT 





Gambar 3.18 Hasil Pile Integrity Test 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
 
Dapat dilihat pada gambar 3.18 hasil pengujian PIT ke 6 titik bored pile masuk kategori 
undamaged dan slight damage. Yang dimana batas toleransi adalah slight damage sehingga 
nilai keutuhan bored pile dapat diterima. 
Test Kuat Tekan Beton 
Dalam pengambilan sample hasil dari pengecoran titik bore pile, didapatkan beberapa sample 
yang akan digunakan sebagai sample untuk kuat tekan beton. Hasil pengujian kuat tekan beton 
dilakukan di lab mandiri yang telah disetujui dan bekerja sama dengan pihak kontraktor, 
dengan melibatkan bagian dari quality control sebagai penguji.  
3.3 Pekerjaan Pilecap 
3.3.1 Definisi 
Pilecap merupakan suatu bagian dari pile group yang berada di bawah kolom. Pilecap berfungsi 
untuk mengikat antar bored pile menjadi pile group sehingga beban terdistribusi merata dan 
untuk menerima dan menyalurkan beban dari kolom.  Proses pekerjaan pilecap dimulai dari 
pemacangan Sheet Steel Pile pada area pilecap, sheet pile digunakan karena area kerja pada 
proyek pembangunan jalan tol becakayu 2A ujung terbatas dan juga untuk menahan rembesan 
air dari muka air tanah yang tinggi dikarenakan lokasi proyek berada di bantaran kalimalang. 
Untuk pekerjaan Pile cap penulis mengamati pada titik PEB 348 B. Untuk lebih jelasnya 
mengenai metode pekerjaan pilecap dijelaskan pada sub-sub-bab berikut. 
3.3.2 Peralatan dan Material 
Peralatan 
 Excavator 
 Hidraulic Hammer 
 Mobile Crane (55 ton) 
 Dump Truck  
 Truck Mixer 




 Vibrator Beton 
 Bar Bender dan Bar Cutter  
 Mesin Pompa Air  
 
Material 
 Bekisting Sistem ( Perancah dan Besi Hollow) 
 Tago Film Plywood (Bekisting) 
 Besi Baja Tulangan (BJTD 40 dan BJTP 24) 
 Beton Ready Mix  K-350 / Beton Kelas C 
 Kawat Bendrat 
 SSP (Steel Sheet Pile) KSP II 400x100x10,5 , KSP III 400x130x13,0 
 
3.3.3 Metode Pelaksanaan 
Flowchart  
Didalam metode kerja yang telah ada pekerjaan konstruksi pile cap dimulai dari clearing dan 
pemerataan area pekerjaan, dilanjutkan dengan pemancangan SSP, lalu dimulai galian struktur 
untuk pile cap, dan dilanjutkan pekerjaan lean concrete (Lantai kerja), lalu dilanjutkan proses 
pembesian dan pemasangan bekisting, dan pekerjaan pengecoran serta perawatan pile cap. 
Untuk flowchart pengerjaan pile cap dapat dilihat pada Gambar 3.19 
 
Gambar 3.19  Flowchart Pekerjaan Pilecap 





Pekerjaan Persiapan  
Marking dilaksanakan setelah pengecoran bored pile pada satu pile group telah selesai 
dikerjakan. Selanjutnya dilakukan clearing area pekerjaan pilecap bila perlu dilakukan cut and 
fill. Survey dan Marking dilakukan oleh surveyor dan berkoordinasi dengan pelaksana untuk 
koordinat struktur pilecap dan titik koordinat Steel Sheet Pile. Selanjutnya dilakukan mobilisasi 
peralatan dan material ke area kerja. 
Titik yang diamati  
Pada pekerjaan Pilecap penulis banyak mengamati pada titik 348A dengan tampak atas seperti 
pada gambar 3.20 dibawah ini :  
 
Gambar 3.20  Flowchart Pekerjaan Pilecap 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Dapat dilihat bahwa Pilecap berbentuk segi 8 tidak berarturan dengan geometri seperti pada 
gambar diatas. 





Gambar 3.21  Skema Penulangan 




Gambar 3.22  Potongan B 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Dapat dilihat bahwa tulangan pilecap terdiri dari 6 lapis pada bagian bawah dan 1 lapis pada 
bagian atas. Untuk baja tulangan yang dipakai bervariasi antara D16, D19, dan D32 seperti 




Pemancangan Steel Sheet Pile (SSP) 
Setelah persiapan alat dan material ditempatkan pada area kerja, maka pekerjaan pemancangan 
SSP dapat dimulai. Pemancangan SSP dapat dilakukan oleh 2 alat berat, menggunakan crane 
yang telah terdapat vibro (free hanging) atau dengan hydraulic hammer. Untuk Pemancangan 
menggunakan vibro (free hanging) dapat dilihat seperti pada Gambar 3.23 Pemancangan 
dilakukan sepanjang patok dan garis benang yang sudah dimarking oleh surveyor, pada lokasi 
tertentu dilakukan pemancangan SSP rangkap untuk menimalisir kebocoran.  
SSP diangkat hingga mencapai ketinggian diatas permukaan tanah dibantu oleh operator / 
rigger. Penyetelah verikal tiang juga diperiksa menggunakan waterpass untuk kontrol posisi 
verikal yang sempurna. Pada saat pemancangan tanah juga disiram air agar tanah menjadi lunak 
untuk mempermudah proses pemancangan. Pemancangan SSP dilakukan sampai akhir sesuai 
dengan gambar kerja yang telah ditentukan. Setelah pemancangan selesai dipasang H beam 
sebagai waller dan strutting untuk memperkuat pasangan sheet pile. 
   
Gambar 3.23 Pemancangan SSP 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Galian Pilecap  
Pertama dilakukan marking kedalaman pilecap dari Original Ground Level hingga ke elevasi 
Bottom of Footing. Pengalian dilakukan menggunakan long arm excavator, kemudian tanah 
galian langsung dipindahkan menggunakan dump truck untuk dibuang ke area disposal tanah. 
Penggalian tanah dilakukan secara hati-hati memperhatikan posisi bored pile yang telah 
terpasang. Setelah didapatkan kedalaman sesuai rencana, dilakukan lagi marking elevasi lean 
concrete, dan elevasi batas pemotongan kepala bored pile. Proses penggalian tanah dapat 




    
Gambar 3.24 Galian Pilecap 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
    
Gambar 3.25 Galian Pilecap 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Lean Concrete 
Setelah dilakukan penggalian, selanjutnya pengerjaan lean concrete ataau lantai kerja. LC 
berfungsi untuk memudahkan pekerja dalam berdiri diatas lahan datar untuk melakukan 
pekerjaan pembesian. Lean Concrete juga berfungsi menahan rembesan air tanah dari bawah. 
Mutu beton yang digunakan untuk LC adalah beton kelas E atau K123. Kemudian diberikan 





Pemotongan Kepala Bored Pile 
Setelah PDA Test dilakukan pemotongan kepala bored pile menggunakan palu bodern. 
Pembobokan dilakukan pada semua pile grup dengan meninggalkan stek besi bored pile 
setinggi 1-1,5 meter tergantung rencana. Setelah dilakukan pembobokan kepala bored pile 
dilakukan Pile Integrity Test. Proses pemotongan kepala bored pile dapat dilihat seperti pada 
Gambar 3.26 
    
Gambar 3.26 Pemotongan Kepala Bored Pile 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pembesian Pilecap 
Pekerjaan pembesian dan bekisting dilakukan setelah pekerjaan lantai kerja. Pada pekerjaan ini 
seluruh material besi dan bekisting memenuhi persyaratan teknis, dan pemasangan besi 
diharuskan sesuai dengan gambar kerja (shop drawing) yang telah dibuat pada awal 
perencanaan. Selanjutnya dipasang beton decking untuk menjaga selimut beton agar besi tidak 
menempel pada bekisting sehingga terjadi keropos setelah pengecoran Besi yang digunakan 
untuk penulangan atas dan bagian bawah dalam pekerjaan (PEB 348B) menggunakan besi 
dengan ukuran D.32 dan untuk Sengkang serta lapisan ke 3 hingga 6 menggunakan besi dengan 
ukuran D.16, untuk Sepihak menggunakan besi dengan ukuran D.13, dan menggunakan 
Spacing dengan menggunakan besi ukuran diameter 19 degan jarak 150 mm. untuk 
memberikan ruang antar penulangan bawah hingga lapisan ke 6, serta memberi ruang untuk 
selubung concrete pump dalam pengecoran dapat masuk kedalam pile cap sehingga dapat 
melakukan pengecoran secara merata.  
Pembesian pile cap dimulai dengan pembesian lapisan bawah dari pile cap itu sendiri, lalu 
dilanjutkan kebagian Sengkang, dan dilanjutkan ke bagian atas penutup pile cap, pembesian 
bagian atas dilakukan terlebih dahulu dikarenakan untuk mempermudah untuk pembesian 
kolom nantinya, agar pembesian sambungan dari pile cap ke dalam kolom dapat berdiri dan 
tidak jatuh. Dikarenakan hal itu pembesian bagian atas pile cap dilakukan terlebih dahulu 
sebelum pembesian bagian kolom serta lapis 2 hingga lapis ke 6 nantinya, setelah itu 




dilakukan overlap. Lalu dilanjutkan dengan pembesian tahap ke 2 hingga ke 6 dengan diantara 
pembesiannya diberikan spacing untuk memberikan ruang pada saat nantinya akan dilakukan 
pengecoran, lalu dilakukan overlap besi bore pile dengan menggunakan kopler untuk 
meneruskan pembesian bore pile, yang nantinya akan dilapisi lagi dengan Sengkang untuk 
tulangan bore pile. Setelah itu baru dilakukan pemasangan sepihak. Dan langkah akhir sebelum 
pengecoran adalah pemasangan bekisting, pemasangan bekisting harus dilakukan dengan kuat 
agar tidak terjadi kebocoran pada pengecoran nantinya. Proses penulangan pilecap dapat dilihat 
seperti pada Gambar 3.27 
   
Gambar 3.27 Proses Penulangan Pilecap 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Pemasangan Bekisting 
Bekisting menggunakan material Tegofilm Plywood dikeliling daerah pilecap. Tegofilm 
dipilih karena dapat digunakan Kembali berulang kali hingga tiga kali pengecoran. Sebelum 
dipasang bekising dilapisi sika separol agar pada saat pembongkaran bekisting permukaan 
beton lebih halus. Agar bekisting mampu menahan beton dipasang tierod yang disambung 
langsung dengan tulangan utama dengan cara dilas (welding) atau disebut tierod tanam. 
Pengecoran Pilecap 
Setelah penulangan dan bekisting terpasang , dilakukan pembersihan area pengecoran agar 
benar-benar bersih dari sampah didalamnya. Beton yang digunakan untuk pilecap adalah mutu 
beton kelas B yaitu K350 dengan nilai slump 12 ± 2. Setelah truck mixer datang dilakukan uji 
nilai slump beton. Pengecoran dilakukan menggunakan concrete pump dan beton ditembakan 
pada titik bored pile yang sebelumnya di tuangkan cairan sika bond agar beton bored pile dan 
pilecap menjadi satu kesatuan. Pengecoran dilakukan dengan bantuan vibrator beton agar beton 
dapat mengalir diantara jarak-jarak tulangan. Setelah mencapai umur beton yang ditentukan 
dilakukan curing pada permukaan. Pembongkaran bekisting dapat dilakukan paling tidak tiga 




   
Gambar 3.28 Proses Pengecoran Pilecap 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
  
Pengecoran pada titik PEB 348 B ini memakan waktu 2 hari dikarenakan volume beton yang 
digunakan adalah sebesar 1300 m3, yang dibagi menjadi stage 1 sebesar 650 m3 dan stage 2 
sebesar 650 m3. Lalu setelah pengecoran selesai dilakukan curing beton untuk menjaga suhu 
dan kualitas betonm dan jika beton telah mencapai umur dan kekuatan spesifikasinya maka 
pembongkaran bekisting dapat dilakukan. 
Curing Beton 
Perawatan beton dilakukan setelah beton pilecap telah mencapai final setting atau telah 
mengeras. Curing dilakukan untuk menjaga agar beton tidak cepat kehilangan air dan sebagai 
tindakan menjaga kelembaban/suhu beton sehingga beton dapat mencapai mutu beton yang 
diinginkan. Curing beton juga dilakukan agar tidak terjadi susut berlebihan pada beton akibat 
kehilangan kelembapan yang terlalu cepat atau tidak seragam sehingga menyebabkan beton 
menjadi retak. Curing dilakukan dengan cara memasang geotextile non woven seperti pada 






Gambar 3.29 Curing Pilecap dengan geotextile non-woven dan disiram air 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pengurugan Tanah dan Pencabutan SSP 
Setelah Pengecoran selesai dan beton sudah mencapai spesifikasi teknis dilakukan pengurugan 
tanah Kembali. Proses pengurugan menggunakan excavator dan baby roller, pemadatan 
dilakukan tiap kurang lebih 30 cm. Setelah tanah dipadatkan dilakukan pencabutan Steel Sheet 
Pile menggunakan vibro agar SSP dapat digunakan kembali di titik lain. Kondisi pilecap 
setelah pengecoran dapat dilihat pada Gambar 3.30 
 
Gambar 3.30 Kondisi Pilecap setelah pengecoran 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.3.4 Keberterimaan Pilecap 
Didalam pengerjaan struktur pile cap dilakukan rencana inspeksi dan tes, untuk mendapatkan 
hasil keberterimaan dari pekerjaan pile cap. Beberapa hal yang di inspeksi dan di tes dalam 
pekerjaan pile cap adalah ; trial mix dan job mix desain beton, lalu pengujian mutu beton k-
350 (B1) dengan nilai slump beton 12 ± 2 cm, kuat tekan beton, kuat Tarik dan tekuk ulangan 
baja, serta pengecekan jumlah tulangan sesuai shop drawing. Dari semua inspeksi dan tes yang 
telah dilakukan ada beberapa kriteria keberterimaan yang harus didapatkan dalam hasil 
pengetesan, diantara lain adalah; permukaan rata, vertikaliti kolom, beton tidak plin (tidak 




3.4 Pekerjaan Pier 
3.4.1 Definisi 
Kolom atau pier, adalah bagian struktur yang menghubungkan Pile Cap dengan Pier Head agar 
struktur keseluruhan dapat mencapai elevasi yang diharapkan. Kolom juga berfungsi untuk 
menerima beban diatasnya yaitu piehead, girder, slab, serta beban kendaraan diatasnya dan 
diteruskan ke pilecap lalu selanjutnya ke pondasi. Pekerjaan kolom dibagi menjadi beberapa 
tahap, tahapan pekerjaan kolom tergantung pada rencana tinggi kolom. Adapun tahapan dalam 
mengerjakan kolom dijelaskan pada sub-sub-bab selanjutnya. 
3.4.2 Peralatan dan Material 
Peralatan 
 Mobile Crane 25 ton 
 Concrete Pump 
 Bar Cutter dan Bar Bender 
 Truck Mixer  
 Genset  
 Vibrator Beton (Internal dan Eksternal) 
Material 
 BJTD 40 (untuk semua diameter) 
 Bekisting / Papan Tegofilm  
 Kawat Bendrat 
 Beton Ready Mix K-350 (Beton kelas B) 
 Pipa Shoring dan Pipa Support 
 
3.4.2 Metode Pelaksanaan 
Flowchart 
Didalam metode kerja yang telah ada pekerjaan konstruksi kolom dimulai dengan pembersihan 
permukaan pile cap, lalu dilanjutkan dengan marking koordinat tapi kolom dan angkur support 
bekisting kolom, dilanjutkan dengan fabrikasi untuk besi dan bekisting kolom stage 1 dan 2, 
lalu mulai pekerjaan kolom. Dalam pekerjaan kolom dimulai dari pembesian kolom, 
pemasangan bekisting, serta pengecoran, yang dilakukan didalam 2 stage. Didalam pengerjaan 
ini diharuskan semua pekerja yang berada dilapangan mematuhi safety induction (Terkait 






Gambar 3.31 Flowchart Pekerjaan Kolom 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Titik yang diamati 
Penulis mengamati banyak pelaksanaan pekerjaan kolom. Pada laporan ini pada contoh gambar 
shopdraw pada titik 348B sedangkan untuk dokumentasi pada titik 348B dan 350. Pada titik 
348 B tinggi kolom dihitung dari sisi atas pilecap adalah 5,993 meter dan untuk tulangan 
overlap kedalam pierhead sekitar 5,2 meter. Untuk detail pier dapat dilihat pada gambar 3.32 






Gambar 3.32 Detail Kolom 348B 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Untuk geometri kolom dan skema penulangan kolom dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  
 
Gambar 3.33 Detail Penulangan Kolom 348B 





Gambar 3.34 Detail Penulangan Kolom 348B 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
Dapat dilihat pada gambar 3.33 dan 3.34 bahwa pada titik 348B terdiri dari dua kolom dengan 
geometri 4 m x 2 m pada masing-masing kolom (Potongan A). Untuk tulangan utama 
menggunakan baja tulangan D19 dengan jarak 100 mm pada bagian atas dan bawah, dan 150 
mm pada bagian tengah. Untuk tulangan sengkang menggunakan D16 dengan jarak 150mm 
Pekerjaan Persiapan 
Pengerjaan kolom dimulai dengan pembersihan area pile cap agar mendapat permukaan yang 
rata, kemudian dilakukan pemasangan perancah dan dilakukan juga pemasangan tangga di 
sekitar kolom agar pekerjaan di elevasi yang tinggi dapat dilakukan. Perancah yang digunakan 
terdapat beberapa jenis, tetapi yang paling sering digunakan pada kolom adalah perancah pipa 
dan ringlock. Hal ini dikarenakan beban yang dipikul oleh perancah tidak terlalu besar, 
sehingga perancah yang digunakan relatif berukuran kecil. Contoh pemasangan ringlock dapat 





Gambar 3.35 Perancah Ringlock dan tangga untuk memudahkan pekerjaan 
penulangan 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Penulangan 
Penulangan kolom dimulai pada saat penulangan pilecap, dimana sudah terdapat stek tulangan 
kolom tahap 1. Lalu pembesian selanjutnya difabrikasi di area kerja dan diangkat menggunakan 
service crane dan disambung dengan stek pembesian tahap 1. Setelah tulangan yang telah di 
fabrikasi sudah di sambung dengan stek 1, dilakukan penulangan Sengkang dan selanjutnya 
pemasangan tulangan sepihak. Pada pengerjaan pembesian stage 1 juga dikerjakan stek besi 
untuk pembesian tahap 2. Proses Penulangan kolom menggunakan Service Crane dapat dilihat 
seperti pada Gambar 3.36 
     
Gambar 3.36 Proses Erection Tulangan Kolom 





Bekisting menggunakan material Tegofilm Plywood dikeliling daerah pilecap. Tegofilm 
dipilih karena dapat digunakan Kembali berulang kali hingga tiga kali pengecoran. Sebelum 
dipasang bekising dilapisi sika separol agar pada saat pembongkaran bekisting permukaan 
beton lebih halus. Agar bekisting mampu menahan beton dipasang tierod. Tierod pada 
bekisting kolom menerus pada satu ujung dengan ujung yang lain. Tierod diletakan di dalam 
pipa pvc yang ada di dalam kolom sehingga tierod dapat dilepas setelah pengecoran nanti. 
Proses pemasangan bekisting kolom dapat dilihat pada Gambar 3.37 
 
Gambar 3.37 Bekisting Kolom 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Pengecoran 
Beton yang digunakan pada kolom memiliki mutu B atau K350 dengan nilai slump 12 ± 2. 
Pelaksanaan pengecoran dilakukan setelah checklist tulangan bersama konsultan. Pengecoran 
dilakukan dengan menggunakan truck mixer dan concrete pump. Sebelum pengecoran bagian 
pilecap yg beririsan dengan kolom disiram dengan sika bond guna mengikat beton kolom dan 





Gambar 3.38 Proses Pengecoran Kolom 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Curing 
Perawatan beton dilakukan setelah beton kolom telah mencapai final setting atau telah 
mengeras. Curing dilakukan untuk menjaga agar beton tidak cepat kehilangan air dan sebagai 
tindakan menjaga kelembaban/suhu beton sehingga beton dapat mencapai mutu beton yang 
diinginkan. Curing beton juga dilakukan agar tidak terjadi susut berlebihan pada beton akibat 
kehilangan kelembapan yang terlalu cepat atau tidak seragam sehingga menyebabkan beton 
menjadi retak. Curing pertama kali menggunakan curing compound (antisol) dan untuk 
selanjutnya kolom dilapisi dengan plastik sehingga tidak terjadi penguapan air dari beton. 
Contoh proses curing dapat dilihat pada Gambar 3.39 
 
Gambar 3.39 Kolom yang dilapisi plastik 




Tahapan Selanjutnya  
Pada stage selanjutnya diulang tahap yang sama seperti tahap 1 sampai jumlah tahap yang 
diinginkan tergantung pada tinggi rencana kolom. 
3.4.4 Keberterimaan Pier 
Didalam pengerjaan struktur kolom dilakukan rencana inspeksi dan tes, untuk mendapatkan 
hasil keberterimaan dari pekerjaan kolom. Beberapa hal yang di inspeksi dan di tes dalam 
pekerjaan kolom adalah ; trial mix dan job mix desain beton, lalu pengujian mutu beton k-350 
(B1) dengan nilai slump beton 12 ± 2 cm, kuat tekan beton, kuat Tarik dan tekuk ulangan baja, 
serta pengecekan jumlah tulangan sesuai shop drawing. Dari semua inspeksi dan tes yang telah 
dilakukan ada beberapa kriteria keberterimaan yang harus didapatkan dalam hasil pengetesan, 
diantara lain adalah; permukaan rata, vertikaliti kolom, beton tidak plin (tidak keropos dan 





3.5 Pekerjaan Pier Head 
3.5.1 Definisi 
Pier Head merupakan bagian dari struktur yang berfungsi menyalurkan beban dari girder ke 
pier. Pier head juga berfungsi sebagai struktur dudukan dari girder. Pier Head yang berada di 
Proyek Jalan Tol Becakayu ada 2 jenis, yaitu pier head yang bentuknya seperti pada umumnya 
dan ada yang berbentuk portal. Di Proyek ini juga tidak menggunakan metode sosrobahu 
seperti pada pier head pada Proyek Jalan Tol Becakayu sektor sebelumnya. Untuk detail 
gambar dari salah satu struktur pier head  dapat dilihat pada Gambar 3.40 
 
Gambar 3.40 Detail Pier Head PAYN 3 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
3.5.2 Material dan Peralatan 
3.5.2.1  Material  
Material yang digunakan pada pekerjaan struktur pier head kurang lebih sama seperti pada 
bagian struktur lain. 
 BJTD 40 
 Bekisting / papan Tegofilm  
 Beton Readymix K-350 
 Pipa Shoring dan Pipa Support 
 Kawat Bendrat 
3.5.2.2 Peralatan dan Alat Berat 
Peralatan yang digunakan untuk pekerjaan struktur pier head kurang lebih sama seperti pada 
bagian struktur lain 
 Safety net 




 Bar cutter dan bar bender 
 Concrete pump 
 Vibrator beton 
 Genset  
 
3.5.3 Metode Pelaksanaan 
3.5.3.1 Flowchart Pekerjaan 
Didalam metode kerja yang telah ada pekerjaan konstruksi pier head dimulai dengan marking 
koordinat dan pemasangan shoring support sistem dan baseform pier head, lalu dilanjutkan 
dengan tahapan pengerjaan pier head tahap 1 yaitu pembesian, pemasangan bekisting, dan 
pengecoran pier head. Lalu dilanjutkan dengan pengerjaan pier head tahap 2 yaitu pembesian, 
pemasangan bekisting, dan pengecoran pier head. Dan langkah akhir adalah pembongkaran 
baseform dan shoring. Gambar diagram alir untuk pekerjaan pier head dapat dilihat pada 
Gambar 3.41 dan Gambar 3.42 
 
Gambar 3.41 Flow Chart Pekerjaan Pier Head Stage 1 





Gambar 3.42  Flow Chart Pekerjaan Pier Head Stage 2 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
3.5.3.2 Marking 
Pada pekerjaan pier head  dibutuhkan marking untuk menentukan titik yang nantinya akan 
menjadi titik untuk pemasasangan shoring. Contoh layout untuk shoring dapat dilihat pada 
Gambar 3.43 
 
Gambar 3.43 Layout Posisi Kaki Shoring dari Metode Pier Head  





3.5.3.3 Pemasangan Sleeper, Shoring, Baseform Pier Head 
Setelah persiapan lahan selesai, pemasangan sleeper dan shoring  bisa dilakukan. Pemasangan 
shoring berfungsi sebagai tumpuan sementara untuk pemasangan baseform, pekerjaan 
pembesian dan pengeoran. Material shoring perlu dilakukan pengecekan oleh tim QHSE. 
Setelah pemasangan shoring selesaipun akan dilakukan pengecekan oleh tim QHSE dan 
superintendent apakah shoring tersebut aman untuk digunakan. Jika sudah memenuhi akan 
dipasang tagging  pada shoring. Perlu juga dipasang scaffolding sebagai tangga untuk akses 
pekerja. 
Setelah pemasangan shoring, pekerjaan dilanjutkan dengan baseform. Baseform berfungsi 
sebagai bekisting bagian bawah untuk pier head. Baseform juga berfungsi sebagai lantai kerja 
untuk pekerja berdiri dan melakukan pekerjaan seperti pembesian dan pengecoran. Baseform 
diangkat menggunakan mobile crane dan dipasang secara manual oleh pekerja. Setelah 
baseform terpasang, perlu dipasang safety net, railing sebagai pengaman. 
Pada struktur Pierhead terdapat beberapa pekerjaan persiapan seperti, Survey dan Marking, Tes 
DCP, Pemasangan Shoring dan Sleeper, dan pemasangan Baseform. Seperti bagian struktur 
lainya, pekerjaan persiapan di Pier Head dimulai dari survey dan marking. Survey dan Marking 
ini untuk menentukan titik titik area kerja seperti titik untuk shoring. Setelah itu dilakukan Tes 
DCP untuk mengetahui daya dukung tanah. Nilai CBR minimal 6%, jika bisa dilakukan 
penggantian tanah atau pemadatan tanah. 
Setelah itu baru pemasangan sleeper dan shoring sebagai pondasi sementara untuk Pierhead. 
Di proyek Jalan Tol Becakayu menggunakan 2 jenis shoring, ringlock dan truss. Selain untuk 
dudukan pondasi sementara, ringlock juga dipasang sebagai akses kerja. Setelah pemasangan 
ringlock selesai dan sudah dicek oleh tim QHSSE bisa dilanjut dengan pemasangan base form. 
Base form pierhead menggunakan tegofilm. F5 
Pada Struktur PEB/PWB 347 untuk shoring harus menggunakan truss H beam karena berada 
di samping sungai sehingga tidak memungkinkan menggunakan ringlock. Jika menggunakan 
truss diperlukan pembuatan pondasi dan pemasangan bearing pad untuk dudukan dari truss. 
Untuk pemasangan truss penggunakan crane. 
3.5.3.4 Pembesian 
Setelah pemasangan shoring dan baseform selesai, pekerjaan pembesian bisa dilakukan. 
Pekerjaan pembesian dibantu menggunakan mobile crane untuk mengangkut material. 
Walaupun Pier Head terdapat 2 bagian, pemasangan dari pembesian back wall dan  korbel 
dilakukan dalam sekali pekerjaan.Pier head juga merupakan struktur yang proses pembesianya 
termasuk rumit,  Proses pembesian perlu memerhatikan dari tekukan, panjang, dan jarak antar 
besi.  Setelah pembesian selesai dilakukan ceklist oleh divisi Quality Control dan Konsultan 
Pengawas. Jika sudah sesuai dengan shop drawing, maka bisa dilanjutkan dengan pemasangan 
bekisting. Untuk detail penulangan dapat dilihat pada Gambar 3.44. Proses Pembesian dapat 





Gambar 3.44 Skema Penulangan Pier Head PAYN 3 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
 
Gambar 3.45 Pekerjaan Pembesian pier head 






3.5.3.5 Pemasangan Bekisting dan Pengecoran Stage 1 
Pekerjaan pemasangan bekisting dan pengocoran Pier Head dibagi menjadi 2 stage, yaitu 
pekerjaan korbel dan back wall. Bekisting menggunakan tegofilm 18mm. Pemasangan 
beksiting dibantu menggunakan mobile crane dan dirakit manual oleh pekerja. Pemasangan 
bekisting perlu memperhatikan jarak dari bekisting ke tulangan agar tebal selimut beton sesuai 
dengan rencana. Bekisting juga dipasang perkuatan berupada bracing di sekeliling bekisting 
agar saat pengecoran aman. Perlu diperhatikan yaitu sambungan antara bekisting dan baseform 
harus kuat. Sebelum pengecoran dilakukan pembersihan area bekisting menggunakan 
compressor udara, dan tim surveyor memberikan tanda ketinggian pengecoran. 
Setelah pemasangan bekisting selesai bisa dilanjut pekerjaan pengecoran. Proses pengecoran 
menggunakan Concrete Pump dengan tinggi jatuh beton maksimal 1,5 meter. Pengecoran juga 
menggunakan vibrator untuk memadatkan beton. Setelah truck mixer datang, dilakukan slump 
test. jika hasil slump test memenuhi yaitu 12 ± 2, maka pengecoran dapat dilakukan. 
Pengambilan benda uji untuk kuat tes beton juga dilakukan. Jumlah sampel yang diambil 
tergantung dari volume pengecoran. Proses Pemasamgan bekisitng dapat dilihat seperti pada 
Gambar 3.46 dan proses pengecoran pada Gambar 3.47. 
 
Gambar 3.46 Pemasangan Bekisting Pier Head Stage 1 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Gambar 3.47 Pengecoran Pier Head Stage 1 




3.5.3.6 Pelepasan Bekisting dan Curing Stage 1 
Setelah beton mencapai umur idealnya, bekisting dapat dilepas. Pelepasan bekisting dilakukan 
menggunakan mobile crane dan dilakukan secara manual oleh pekerja. Setelah itu bisa 
dilakukan curing beton dengan cara meletakkan geotekstil basah di atas permukaan beton dan 
dilakukan penyemprotan menggunakan curing compound. 
3.5.3.7 Pemasangan Bekisting dan Pengecoran Stage 2 
Setelah dilakukan pelepasan bekisting stage 1, maka pekerjaan dilanjutkan dengan pengecoran 
stage 2. Urutan pekerjaan pemasangan bekisting dan pengecoran stage 2 sama dengan stage 1. 
Bekisting menggunakan tegofilm 18mm. Pemasangan beksiting dibantu menggunakan mobile 
crane dan dirakit manual oleh pekerja. Pemasangan bekisting perlu memperhatikan jarak dari 
bekisting ke tulangan agar tebal selimut beton sesuai dengan rencana. Bekisting juga dipasang 
perkuatan berupada bracing di sekeliling bekisting agar saat pengecoran aman. Perlu 
diperhatikan yaitu sambungan antara bekisting dan baseform harus kuat. Sebelum pengecoran 
dilakukan pembersihan area bekisting menggunakan compressor udara, dan tim surveyor 
memberikan tanda ketinggian pengecoran, 
Setelah pemasangan bekisting selesai bisa dilanjut pekerjaan pengecoran. Proses pengecoran 
menggunakan Concrete Pump dengan tinggi jatuh beton maksimal 1,5 meter. Pengecoran juga 
menggunakan vibrator untuk memadatkan beton. Sebelum pengecoran dilakukan, bagian atas 
dari korbel disiram menggunakan sikabon untuk menyatukan beton. Setelah truck mixer 
datang, dilakukan slump test. jika hasil slump test memenuhi yaitu 12 ± 2, maka pengecoran 
dapat dilakukan. Pengambilan benda uji untuk kuat tes beton juga dilakukan. Jumlah sampel 
yang diambil tergantung dari volume pengecoran. Proses pengecoran dapat dilihat pada 
Gambar 3.48 
Gambar 3.48 Pengecoran Pier Head Stage 2 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.5.3.8 Pelepasan Bekisting dan Curing Beton Pier Head Stage 2 
Setelah beton mencapai umur idealnya, bekisting dapat dilepas. Pelepasan bekisting dilakukan 
menggunakan mobile crane dan dilakukan secara manual oleh pekerja. Setelah itu bisa 
dilakukan curing beton dengan cara meletakkan geotekstil basah di atas permukaan beton dan 
dilakukan penyemprotan menggunakan curing compound. Pier head juga dilapisi plastik 
sebagai proses curing untuk menccegak penguapan air dalam beton. Proses curing dapat dilihat 





Gambar 3.49 Curing Pier Head Stage 2 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.5.3.9 Pelepasan Baseform dan Shoring 
Setelah beton pier head mencapai umur idealnya, Shoring dan baseform bias dilepas. 
Pembongkaran baseform dapat dilakukan menggunakan alat bantu mobile crane, sementara 
pembongkaran shoring dilakukan manual oleh pekerja. 
3.5.4. Keberterimaan Pierhead 
Dalam pekerjaan struktur pier head dilakukan beberapa inspeksi dan tes, untuk mendapatkan 
keberterimaan pekerjaan. Beberapa inspeksi yang dilakukan adalah, pengecekan pekerjaan 
pembesian sesuai shop drawing, nilai slump beton saat pengecoran. Dilakukan juga beberapa 
pengetesan seperti kuat tekon beton, kuat Tarik dan tekuk tulangan. Beberapa kriterima 
keberterimaan struktur yaitu permukaan rata, vertikaliti, beton tidak plin (tidak keropos dan 





3.6 Pekerjaan Setting, Assembly, dan Erection Girder 
3.6.1 Definisi 
Erection girder merupakan pekerjaan penempatan balok girder ke pier head. Girder merupakan 
balok yang menumpu pada Pier Head. Girder menerima beban dari Slab dan salurkan ke Pier 
Head. Pada proyek Jalan Tol Becakayu menggunakan 2 jenis Girder yaitu PCI dan SBARCH, 
tapi yang dapat amati hanya tipe PCI. Bentang dari PCI girder yang digunakan berkisar dari 30 
m – 35 m dan tinggi dari girder yaitu 1,85 m. untuk lebih detail dari girdernya dapat dilihat 
pada Lampiran 2 
3.6.2 Material dan Peralatan 
3.6.2.1 Material 
 Material yang digunakan dalam pekerjaan erection yaitu 
 PC-I girder 
 Sleeper 




 Peralatan yang digunakan dalam pekerjaan erection girder yaitu 
 Crawler crane 180 ton 
 Mobile crane  
 Boogie 
 Alat Jacking Force 
3.6.3 Metode Pelaksanaan 
3.6.3.1 Flowchart Pekerjaan 
Pengerjaan erection girder secara umum, terdapat beberapa pihak yang terlibat antara lain pihak 
owner (PT. KKDM), pihak kontraktor (P.T Waskita Karya), dan pihak konsultan perencana 
(PT. Delta Global Struktur), serta pihak konsultan pegawas (PT. Delta Global Struktur). Dalam 
pelaksanaan pekerjaan erection girder dimulai dengan gambar design kerja yang dibuat oleh 
pihak owner dan konsultan perencana, yang nantinya akan dievaluasi oleh pihak konsultan 
pengawas, dan pihak pelaksana. Setelah selesai dievaluasi gambar tersebut, maka oleh pihak 
kontraktor akan dibuatkan Shop Drawing, yaitu gambar dari detail pekerjaan dari design 
gambar awal. Setelah pekerjaan Shop Drawing selesai dikerjakan oleh pihak kontraktor maka 
dilanjutkan dengan pembuatan metode kerja oleh pihak kontraktor, yang pelaksanaan nantinya 
akan diawasi oleh pihak konsultan perencana. Untuk alur diagram pekerjaan erection dapat 





Gambar 3.50 Flowchart Pekerjaan Erection Girder 







3.6.3.2 Persiapan Balok PC-I  Girder dan Mobilisasi Girder ke Lokasi Stockyard 
Sebelum balok girder dikirim ke lokasi stockyard, terlebih dahulu dilakukan ceklist sebelum 
pengiriman. Tim dari QC (quality control) akan mendatangi batching plant dimana balok 
girder dibuat dan melakukan ceklist pra produksi dan pengecekan final. Saat pra produksi 
dilakukan pengecekan pembesian dan pemasangan bekisting sebelum girder di cor. 
pengecekan final dilakukan beberapa hari sebelum dikirim. Pengecekan final dilakukan untuk 
mencegah terjadinya adanya kerusakan balok girder atau balok girder tidak mencapai kriteria 
saat mencapai lokasi stockyard. Proses mobilisasi girder dapat dilihat pada Gambar 3.51 
dimana girder segmental dikirim menggunakan truk trailer. 
 
Gambar 3.51 Mobilisasi Girder Segmental 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
3.6.3.3 Persiapan Lokasi Stockyard Girder 
Dalam pekerjaan erection girder diperlukan persiapan lokasi dimana nantinya girder dan crane 
diletakkan. Diperlukan tempat yang ideal untuk penempatan balok girder agar nantinya bisa 
mempermudah saat proses lifting. Lalu dilakukan pengecekan terhadap daya dukung tanah 
dimana sleeper dan  crawler crane akan diletakkan. Untuk mengetahui daya dukung tanah 
dilakukan tes DCP. Nilai CBR yang perlu didapatkan yaitu minimal 6%. Setelah itu dilakukan 






Gambar 3.52. Pengerjaan Test DCP 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.6.3.4 Setting Girder 
Setelah balok girder sampai di lokasi proyek, dilakukan setting girder ke atas sleeper. Setting 
girder dibantu menggunakan mobile crane. Dalam pekerjaan setting girder perlu diperhatikan 
urutan dalam penempatan girder. Girder diletakkan sesuai dengan urutan pengangkatan yang 
sudah direncanakan sebelumnya. Proses setting girder segmental dapat dilihat pada Gambar 
3.53 
 
Gambar 3.53  Setting Girder Segmental 





3.6.3.5 Stressing  
Pekerjaan stressing girder dimulai dengan memasukkan strand ke dalam tendon girder. Jumlah 
strand pada tiap tendon dan tiap girder berbeda. Strand yang digunakan berdiameter 17,4 mm. 
Setelah pemasangan strand selesai, girder baru bisa distressing. Sebelum di stressing pada 
bagian antar segmen girder dilapisi epoxy. setelah strand dimasukkan lalu baru di stressing 
menggunakan jack force. Setelah proses stressing selesai baru dilakukan beberapa tes seperti 
tes UPV, Chamber dan lateral. Proses stressing dapat dilihat seperti Gambar 3.54 
 
Gambar 3.54 Proses Stressing Girder 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Test UPV dilakukan untuk mengetahui kerapatan dari girder. nilai minimal dari Test UPV yaitu 
2000 ns. Test lateral dilakukan untuk mengetahui apakah girder mengalami kemiringan atau 
tidak. Test lateral bisa dilakukan menggunakan waterpass. Sementara Test Chamber 
menggunakan Benang. Setelah dilakukan pengetesan tahap terakhir dari pra pekerjaan adalah 
Grouting tendon girder. Grouting dilakukan untuk mengisi kekosongan dari tendon. Proses 






Gambar 3.55 Proses Grouting Girder 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
Gambar 3.56 Proses Test UPV Balok Girder 





 3.6.3.6 Penempatan Crawler Crane 
Setelah girder selesai distressing, pekerjaan dilanjutkan dengan penempatan dan pemasangan 
crawler crane. Crane diletakkan sesuai dengan yang sudah direncakan dimana dipilih lokasi 
dimana saat nanti proses erection tidak ada objek lain disekitar crane yang bisa mengganggu 
proses berjalanya erection. Contoh perencaan penempatan crawler crane dapat dilihat pada 
Gambar 3.57k 
 
Gambar 3.57 Penempatan Crawler Crane 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
 
3.6.3.7 Erection Girder 
Girder yang telah digrouting selanjutnya akan perlu diereksi ke atas pier head. Apabila girder 
distressing di luar site, maka girder perlu diangkut terlebih dahulu dari tempat stressing sampai 
ke titik ereksi menggunakan boogie. Di proyek Jalan Tol Becakayu 2A Ujung, metode untuk 
erection girder menggunakan 2 unit crawler crane 180 ton seperti pada Gambar 3.58. Untuk 
pemilihan crane yang digunakan perlu diperhatikan load chart dari crane tersebut. Dari load 
chart bisa didapatkan kekuatan crane tersebut berdasarkan radius dan panjang boom nya.  
Erection girder dimulai dengan pemasangan Seling pada girder.Girder pertama kali diangkat 
perlu didiamkan selama 3 menit guna memperhatikan lendutan-lendutan yang terjadi akibat 
beban sendiri. Setelah itu girder diletakkan di atas bearing pad. Setelah girder berhasil 
dierection dilakukan pemasangan braching antar girder. pemasangan braching ini gunanya 







Gambar 3.58 Proses Erection Girder 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.6.3.8 Pemasangan Bracing 
Setelah Girder selesai dierection, dilakukan perkuatan sementara pada girder. Pemasangan 
bracing dilakukan dengan cara pengelasan besi D32 dari sheer connector yang berada di girder 
ke stacks-stackan yang berada pada pier head. Pemasangan bracing ini berfungsi agar girder 
tidak terjadi guling dan menguatkan ikatan antar girder. 
3.6.4. Keberterimaan PC-I Girder 
3.6.4.1 Pengecekan Praproduksi dan Pengecekan Final PC-I Girder 
Dalam keberterimaan PC-I girder ada beberapa hal yang perlu dicek atau dilakukan pengetesan. 
Seperti saat proses produksi dicek penulangan apakah sudah sesuai dengan shop drawing dan 
cek visual saat sebelum girder dikirim. Dalam pengecekan visual, hal yang perlu diperhatikan 
yaitu, pin connector, permukaan girder, girder tidak plin, keropos, dan tidak geripis.  
 
 
Gambar 3.59 Cek Visual Pasca Produksi Girder 






3.6.4.2 Girder Setelah distressing 
Setelah distressing perlu dilakukan pengecekan kerapatan PC-I girder, tidak terjadi lendutan 
yang melewati batas ijin. Dalam melakukan pengecekan kerapatan PC-I girder dilakukan UPV 
Test dimana hasil minimum dari UPV Test adalah 3000m/s. Contoh dari hasil tes UPV dapat 
dilihat pada gambar 3.60, dimana hasil tes merupakan ratarata dari beberapa tes yang dilakukan 
pada segmen girder tersebut. Sementara untuk pengecekan lendutan dilakukan test chamber 
dan lateral menggunakan benang dan waterpass. Hasil test chamber dan Lateral maksimal 
L/1000. Contoh dari hasil test chamber dan lateral dapat dilihat pada gambar 3.61.  
 
Gambar 3.60 Hasil Test UPV 







Gambar 3. 61 Hasil Test Chamber dan Lateral 






3.6.4.3 Tes DCP 
Tes DCP (dynamic cone penetrometer) dilakukan untuk menentukan daya dukung tanah di 
tempat sleeper dan crane diletakkan. Nilai CBR yang didapatkan dari tes DCP minimal 6%, 
jika nilai CBR kurang dari 6% bias dilakukan pemadatan atau pergantian tanah menggunakan 
lamb stone. Contoh hasil Tes Dcp dapat dilihat pada Gambar 3.62. 
Gambar 3.62 Contoh Hasil Test DCP 






3.6.4.4 Pengecekan Crane 
Sebelum dilaukan erection girder perlu dilakukan pengecekan terhadapat crane yang 
digunakan. Perlu dipastikan alat dan kompoonen seperti, tombol, seling, jawara, dan sensor 






3.7 Pekerjaan Diafragma 
3.7.1 Definisi 
Diafragma merupakan elemen struktur yang mengikat antara girder dengan girder yang lain. 
Diafragma berfungsi untuk memberikan girder kestabilan horizontal. Diafragma sendiri dibagi 
2 yaitu mid diafragma dan end diafragma. Perbedaanya berada pada di end diafragma perlu 
dipasang stack diafragma dan dilakukan grouting, sementara pada mid diafragma tidak. 
Pekerjaan diafragma bisa dilakukan pararel dengan pemasangan steel deck. Untuk detail 
gambar diafragma dapat dilihat pada Gambar 3.6. untuk dimensi dari diafragma tergantung 
dari tinggi girder yang digunakan, jika menggunakan tinggi girder yang sama maka bentuk dari 
diafragmanya pun akan sama. 
Gambar 3.63 Tampak Atas Diafragma PAYN 3-4 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020)  
 3.7.2 Material dan Peralatan 
3.7.2.1 Material 
Material yang digunakan dalam pekerjaan diafragma yaitu: 
 BJTD 40 
 Tegofilm 
 Beton ready mix K-350 
3.7.2.2 Peralatan dan Alat Berat 
Peralatan yang digunakan dalam pekerjaan diafragma yaitu: 
 Concrete Pump 
 Service Crane 
 Truck mixer 
 Vibrator beton 
 Besi Holo 




 Safety Net 
3.7.3 Metode Pelaksanaan 
3.7.3.1 Flowchart 
Pekerjaan Diafragma dimulai setelah proses erection selesai. Pekerjaan diafragma dimulai 
dengan pemasangan bekisting. Setelah itu pekerjaan dilanjut dengan proses pembesian. 
Seteleah pekerjaan pembesian susah sesuai dengan shop drawing dilakukan pemasangan 
bekisting samping. Setelah itu baru lalu dilakukan pengecoran. Untuk diagram alir dapat pada 
Gambar 3.64  
 
Gambar 3.64 Flowchart Pekerjaan Diafragma 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
3.7.3.2 Pekerjaan Persiapan 
Ada beberapa pekerjaan yang harus dilakukan sebelum memulai penulangan diafragma, yaitu 
pemasangan safety net (jika struktur berada di area lalu lintas), pemasangan railing dan safety 
line untuk pekerja. Hal yang perlu diperhatikan yaitu, Railing dipasang mengelilingi area kerja. 
Safety line dipasang pada tiap bentang girder dan menumpu pada pier head. Untuk 
mengangkatan material menggunakan service crane.  
3.7.3.3 Pemasangan Bekisting  
Dalam pekerjaan diafragma dibutuhkan pemasangan balok melintang.  Balok melintang ini 
sebagai tumpuan dari beban. Balok melintang bisa menggunakan material besi holo atau balok 
kayu. Balok melintang diletakkann di antara girder dengan girder yg lainya, sementara balok 
melintang bawah digantung menggunakan tie rod. Balok melintang ini juga bias berfungsi 
sebagai pijakan pekerja. Setelah balok melintang terpasang baru bias memasang balok 
memanjang. Setelah balok memanjang terpasang baru bisa melanjutkan pembesian.  
Pemasangan bekisitng dapat dilihat pada Gamabr 3.65 
 
Gambar 3.65  Pemasangan Bekisting  

















3.7.3.4 Pembesian  
Sebelum pemasangan pembesian juga perlu pemasangan balok untuk dudukan dari 
besi tersebut. Balok tersebut bisa terbuat dari kayu atau besi holo. Balok atas dan balok bawah 
digantung tie rod. Tulangan dipasang terhadap stack besi yang sebelumnya sudah ada di girder. 
Untuk menjaga selimut beton bisa dipasang beton decking. Contoh pembesian diafragma dapat 
dilihat pada  Gambar 3.66. untuk detail pembesian dapat dilihat pada Gambar 3.67. Pada 
Gambar 3.67 dapat dilihat bahwa terdapat stack-stackan menggunakan besi D32. Besi yang 
digunakan sebagai tulangan diafragma yaitu besi D19, D16 dan D13. 
 
Gambar 3.66 Pemasangan Pembesian Diafragma 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Gambar 3.67 Detail Pembesian End Diafragma 





3.7.3.5 Pemasangan Bekisting Samping 
Bekisting untuk diafragma menggunakan tegofilm yang diletakkan pada balok kayu atau besi 
holo. Untuk penguatan bekisting bisa menggunakan tie rod. Pemasangan bekisitng samping 
dapat dilihat pada Gambar 3.68 
 
 
Gambar 3.68 Pemasangan Bekisting Samping 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.7.3.6 Pengecoran 
Pengecoran Diafragma menggunakan Concrete Pump. Digunakan juga alat bantu vibrator 
untuk memadatkan beton, tapi perlu diperhatikan agar vibrator tersebut jangan sampai terkena 
tulangan. Proses pengecoran diafragma dapat di lihat pada Gambar 3.69. Untuk diafragma 
digunakan beton Kelas B (K-350). 
 
Gambar 3.69 Proses Pengecoran Diafragma 






3.7.3.7 Pembongkaran Bekisting  
Setelah beton mencapai umur ideal, bekisting dapat dilepas. Untuk melepas bekisting perlu 
memperhatikan urutanya. Yang pertama kali dibongkar yaitu bekisting samping, kemudian 
baru bekisting bawah dan balok bawah. Sebelum membongkar bekisitng bawah diperlukan 
melonggarkan tie rod. Setelah itu baru melepas bekisting melintang. Pembongkaran bekisting 
dapat dilihat pada Gambar 3.70.   
 
Gambar 3.70 Pembongkaran Bekisting Samping 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.7.4 Keberterimaan Diafragma 
Dalam pekerjaan struktur diafragma dilakukan beberapa inspeksi dan tes, untuk mendapatkan 
keberterimaan pekerjaan. Beberapa inspeksi yang dilakukan adalah, pengecekan pekerjaan 
pembesian sesuai shop drawing, nilai slump beton saat pengecoran. Dilakukan juga beberapa 
pengetesan seperti kuat tekon beton, kuat Tarik dan tekuk tulangan. Beberapa kriterima 
keberterimaan struktur yaitu permukaan rata, vertikaliti, beton tidak plin (tidak keropos dan 






3.8 Pekerjaan Slab Lantai  
3.8.1 Definisi  
Slab adalah sebuah struktur horizontal yang menerima beban lalu lintas dan kemudian 
menyalurkan beban-beban tersebut ke elemen struktur dibawahnya. Pada bagian tengah slab 
digunakan bondeks sebagai bekistingnya sementara untuk bagian ujung slab menggunakan 
tegofilm sebagai bekisting. Tujuan digunakannya bondeks adalah agar memudahkan proses 
pengerjaannya karena bekisting tidak perlu dilepas dan akan bekerja bersama dengan beton 
sebagai penahan momen lentur positif pada struktur slab lantai. Untuk detail dari Slab dapat 
dilihat pada Gambar 3.71 dan Gambar 3.72 
  
Gambar 3.71 Tampak Atas Slab PEB/PWB 348 






Gambar 3.72 Potongan Slab PEB/PWB 348 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
 
3.8.2 Material dan Peralatan 
3.8.2.1 Material 
Material yang digunakan dalam pekerjaan slab adalah :  
 BJTD 40 (untuk semua diameter) 
 Tegofilm  
 Steel Deck 
 Kawat Bendrat 
 Beton Ready Mix K-350 (Beton kelas B) 
3.8.2.2 Peralatan dan Alat Berat 
Peralatan Kerja dan Alat Berat yang digunakan dalam pekerjaan slab adalah :  
 Concrete Pump 
 Bar Cutter dan Bar Bender 
 Truck Mixer  
 Mobile Crane 25 ton 
 Genset  
 Vibrator Beton  





3.8.3 Metode Pelaksanaan 
3.8.3.1 Flowchart 
Pekerjaan slab lantai dapat dilakukan setelah proses erection selesai. Pekerjaan ini dapat 
dilakukan pararel dengan diafragma, hanya saja pekerjaan slab benar benar bisa dilakukan saat 
diafragma selesai. Pekerjaan slab dimulai dengan pemasangan steel deck dan bekisting. Lalu 
setelah itu baru bisa dilanjut deengan pekerjaan pembesian. Pembesian baru bisa dimulai saat 
pekerjaan diafragma selesai. Setelah proses pembesian sudah sesuai dengan shop drawing, slab 
baru bisa dilakukan pengecoran. Setelah itu pengecoran baru dilakukan finishing dan curing. 
 
 
Gambar 3.73  Flowchart Pekerjaan Slab 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020)  
3.8.3.2 Pemasangan Bekisting 
Berbeda dari struktur lain, pada slab lebih banyak menggunakan steel deck dibanding papan 
kayu sebagai bekisting. Pemasangan steel deck perlu dilakukan sebagai bekisting dan lantai 
kerja untuk pekerjaan slab. Alasan menggunakan material steel deck adalah karena steel deck 
tidak perlu dilepas setelah slab selesai dicor. Penggunaan steel deck lebih ekonomis dibanding 
menggunakan papan kayu. Steel deck menumpu pada coakan girder. pada bagian ujung steel 
deck juga diberi penguatan berupa pasta beton.  Untuk bagian tengah digunakan steel deck. 
Sementara pada ujung slab digunakan bekisiting tegofilm.Proses pemasasngan Steel deck 
dapat dilihat pada Gambar 3.74 Alasan digunakanya bekisting tegofilm karena tidak ada tempat 
untuk menumpu jika menggunakan steel deck. Untuk tumpuan tegofilm sendiri dipasang 
falsework yg terbuat dari besi holo.  Falsework ini digantung pada sheer connector. Untuk 
skema pemasangan steel deck dan pemasangan bekisting tegofilm dapat dilihat masing masing 












Gambar 3.74 Pemasangan Steel Deck 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
Gambar 3.75 Skema Pemasangan Steel Deck 






Gambar 3.76 Skema Pemasangan Bekisting Kantilever Slab 
Sumber : (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 2020) 
3.8.3.3 Pembesian 
Pemasangan pembesian slab dilakukan bersamaan dengan pemasangan besi parapet dan stack 
untuk PJU. Besi yang digunakan untuk slab yaitu D13, D16, dan D19. Penulangan slab juga 
tetdiri dari 2 layer. Untuk menjaga ketebalan selimut beton bisa dipasang beton decking 
dibawah pembesian. Proses Pembesian slab dapat dilihat pada gambar 3.77 
 
 
Gambar 3.77 Proses Pembesian Slab 





Pengecoran slab menggunakan Concrete Pump dan alat bantu Vibrator. Ada beberapa hal yang 
perlu diperhatika saat pengecoran, yaitu arah tembakan dari Concrete Pump yaitu kearah 
girder, jika diarahkan ke steel deck bisa mengakibatkan steel deck rusak. Perlu juga dilakukan 
pemasangan kawat blockout untuk saluran drainase. Proses pengecoran slab dapat dilihat pada 
Gambar 3.78. 
 
Gambar 3.78  Proses Pengecoran Slab 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
3.8.3.5 Finishing dan Curing beton 
Setelah beton mencapai keadaan setengah setting dilakukan grooving seperti pada Gambar 
3.65. Setelah pengecoran selesai, dilakukan curing beton menggunakan geotekstil basah yang 
diletakkan di atas permukaan beton  seperti pada Gambar 3.79. Untuk curing juga dilakukan 
penyemprotan menggunakan curing compound..  
 




Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
Gambar 3.80 Proses Curing Slab 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
3.8.4 Keberterimaan Slab 
Dalam pekerjaan struktur Slab dilakukan beberapa inspeksi dan tes, untuk mendapatkan 
keberterimaan pekerjaan. Beberapa inspeksi yang dilakukan adalah, pengecekan pekerjaan 
pembesian sesuai shop drawing, nilai slump beton saat pengecoran. Dilakukan juga beberapa 
pengetesan seperti kuat tekon beton, kuat Tarik dan tekuk tulangan. Beberapa kriterima 
keberterimaan struktur yaitu permukaan rata, elevasi sesuai rencana, beton tidak plin (tidak 









PERMASALAHAN PADA PROYEK 
4.1 Endapan tanah pada pekerjaan Bored Pile   
Pada proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 2A Ujung digunakan pondasi berjenis bored 
pile dikarenakan lokasi proyek berada di pusat Kota Bekasi, dimana juga penggunakan driven 
pile dapat menimbulkan getaran dan suara yang dapat mengganggu kawasan disekitar proyek. 
Metode bored pile yang dipilih pun dengan metode wash-boring. Salah satu kekurangan dari 
metode bored pile adalah terdapatnya endapan yang terjadi pada galian pada saat sebelum 
pengecoran seperti yang terlihat pada Gambar 4.1. Pada titik yang penulis amati yaitu PEB 
348A Endapan yang terjadi memiliki kedalaman yang bervariasi antara 1 meter hingga 5.3 
meter. Penyebab endapan yang terjadi terlalu dalam dikarenakan waktu antara cleaning lubang 
galian sampai pengecoran terlalu lama, hal ini dapat disebabkan karena proses instalasi 
besi/tremie yang terlalu lama atau terlambatnya truck mixer datang ke area proyek. Selain itu 
faktor eksternal seperti getaran yang terjadi pada area proyek dapat menyebabkan runtuhnya 
dinding lubang galian.  
 
Gambar 4.1 Endapan yang keluar pada saat pengecoran Bored Pile 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Dikarenakan endapan pada lubang galian dapat mempengaruhi kualitas dan keutuhan tiang 
bored pile ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini. Cara-
cara tersebut salah satunya adalah : 
Menggunakan Slurry  
Slurry digunakan untuk berbagai kepentingan dalam metode bored pile, biasanya untuk 
mencegah kelongsoran. Slurry yang digunakan pada metode bored pile adalah air, polimer, dan 
bentonite. Polimer berfungsi untuk mempercepat terjadinya pengendapan sedangkan bentonite 
berfungsi untuk mencegah kelongsoran dan juga untuk mendesak air tanah agar keluar. 
penggunaan slurry disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Untuk pembuangan bentonite pun 
harus diperhatikan, bentonite tidak boleh dibuang secara sembarangan dikarenakan dapat 
menyebabkan masalah lingkungan. Larutan bentonite sebaiknya ditampung dahulu 




4.2 Rembesan Air 
Proyek Tol Becakayu Seksi 2A Ujung merupakan proyek yang berada pada pinggir sungai 
kalimalang. Sungai kalimalang sendiri adalah sungai yang sudah dinormalisasi menggunakan 
Concrete Sheet Pile, sehingga pekerjaan Proyek Tol Becakayu 2A ini seharusnya tidak terlalu 
terganggu. Namun pada pelaksanaannya, ternyata rembesan akibat Sungai Kalimalang masih 
sering terjadi diakibatkan oleh ruang antar CSP yang tidak terkunci dengan baik. Selain itu 
resiko rembesan air juga dapat terjadi karena sambungan antar Steel Sheet Pile kurang 
terpasang dengan baik. Dapat dilihat pada Gambar 4.3, terjadi rembesan yang cukup tinggi 
pada saat pekerjaan pilecap. 
 
Gambar 4.2 Kondisi Sungai Kalimalang yang dinormalisasi 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
 
Gambar 4.3 Rembesan yang terjadi pada Pilecap P4 




Berikut adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak kontraktor untuk menanggulangi rembesan 
air : 
Dewatering 
Hal ini dilakukan jika rembesan air yang terjadi tidak terlalu banyak, sehingga dengan 
memperhatikan perkiraan debit air yang masuk dan memasang pompa air dengan debit yang 
cukup cara ini masih dapat dilakukan.   
Memperdalam Steel Sheet Pile 
Pada permasalahan ini, solusi yang digunakan adalah dengan memperdalam dan menambah 
lapisan SSP. SSP pada umumnya memiliki kedalaman 6 sampai 8 meter. Namun pada kasus 
ini, SSP diperdalam sampai dengan 12 meter. Hal ini bertujuan agar jalur yang dilalui oleh 
rembesan air semakin jauh, sehingga akan mengurangi ketinggian air pada sisi dalam Pile Cap. 
Semakin dalam SSP dipasang, maka ketinggian air akan semakin rendah. 
Mempertebal lapisan Sheetpile 
Selain itu, Sheet Pile yang dipertebal juga berfungsi menahan tanah yang menyumbat air yang 
keluar pada celah Sheet Pile. Pada beberapa kasus penanaman Steel Sheet Pile untuk pekerjaan 
Pile Cap dilakukan secara rangkap guna mengurangi resiko kebocoran pada lapisan pilecap. 
Pada kasus titik 349C dimana tidak dapat dilakukan pemasangan SSP secara rangkap 
dikarenakan terdapat Pipa Gas sehingga dilakukan pengecoran diantara dua SSP. Proses 
pengecoran antar SSP dapat dilihat pada Gambar 4.4 
 
 Gambar 4.4 Proses Pengecoran antar SSP pada 349C 





4.3 Lalu lintas jalan arteri 
Proyek Tol Becakayu Seksi 2A berada pada salah satu jalan arteri terpadat yaitu Jalan Raya 
Kalimalang yang menghubungkan antara Kota Bekasi dan Kota Jakarta. Dengan adanya 
Proyek Tol Becakayu, jalan ini akan semakin padat karena ruang untuk jalan semakin kecil dan 
sering terjadi aktivitas proyek. Hal ini akan mengakibatkan hambatan tambahan pada jalan ini 
yang sebelumnya sudah padat. Sementara, jalan ini merupakan jalan yang penting karena 
merupakan salah satu jalan yang menghubungkan Kota Bekasi dan Jakarta. Maka dengan 
ditambahnya hambatan jalan akibat aktivitas proyek ini, perlu dilakukan Traffic Management 
agar aktivitas transportasi antar kota ini tetap bisa berlangsung. Berikut adalah tindakan yang 
dilakukan oleh pihak kontraktor : 
Penambahan jalur seberang 
Solusi pertama dalam mengatasi kemacetan akibat proyek ini adalah dengan menambahkan 
jalur di sebrang Sungai Kalimalang. Sebelumnya, jalan ini hanya merupakan sebuah jalan 
inspeksi Sungai Kalimalang dan tidak difungsikan sebagai jalur umum. Dengan ditambahkan 
jalur ini, aktivitas di Jalan Raya Kalimalang menjadi lebih kondusif bahkan dari sebelum 
proyek ini dilaksanakan. Dapat dilihat pada Gambar 4.5 dimana untuk arah jakarta telah dibuat 
jalur eksisting baru.  
 
Gambar 4.5 Jalan K.H. Noer Ali dan Jalan Villa Raya sebelum rekayasa lalu lintas 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
Pada Gambar 4.6 dapat dilihat terdapat jalan bernama Jl. Villa Raya. Jalan ini merupakan jalan 
menuju masuk Mall Metropolitan Bekasi dan komplek perumahan sekitarnya. Sebelum Tol 
Becakayu dibuka, jalan ini dikhususkan untuk pengunjung Mall Metropolitan. Setelah jalan 
arteri ditambahkan pada proyek Becakayu 2A, jalan ini dibuka untuk umum dan tersambung 






Gambar 4.6 Jalan K.H. Noer Ali dan Jalan Villa Raya setelah rekayasa lalu lintas 
Sumber: (Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Seksi 2A Ujung, 
2020) 
Penutupan jalan pada malam hari 
Pada aktivitas proyek Tol Becakayu, terdapat beberapa aktivitas proyek yang dapat 
mengganggu keselamatan pengendara. Pekerjaan ini termasuk saat erection girder prestressed, 
pengecoran pada jalan lintas perempatan, transportasi alat berat dan transportasi prestressed 
girder. Pada saat aktivitas ini dilaksanakan, pekerja maupun pengendara sekitar perlu menjaga 
jarak aman. Sementara di lain sisi, jalan ini tetap harus beroperasi. Pada gambar 4.7 dapat 
dilihat penutupan jalan Villa Raya saat ada pekerjaan erection girder.  
 
Gambar 4.7 Penutupan jalan Villa Raya untuk erection girder Overpass P8-P9 
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
Solusi yang diambil oleh proyek Tol Becakayu adalah waktu pengerjaan aktivitas proyek 
berbahaya yang dibatasi. Aktivitas proyek yang memerlukan keselamatan lebih dari 
pengendara hanya akan dilaksanakan pada jendela waktu 22.00 WIB sampai dengan 05.00 
WIB esok harinya. Sehingga jendela yang tersedia untuk aktivitas proyek ini hanya selama 7 
jam. Pada rentang 5 jam ini, ketika aktivitas sendang proyek sedang berjalan, jalan sekitar 




aktivitas proyek belum selesai pada pukul 05.00 WIB, maka aktivitas tersebut tetap harus 
diberhentikan dan dilanjutkan pada tanggal lain. 
 
 
Gambar 4.8 Kondisi JL. Villa Raya yang ditutup untuk pelaksanaan erection girder 
 Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2020) 
 
Waktu pekerjaan pada pukul 22.00 sampai 05.00 WIB ini dipilih karena volume kendaraan 
paling kecil dari Jalan Raya Kalimalang ini adalah pada jendela 7 jam ini. Namun hal tersebut 
pun dapat berubah pada hari-hari tertentu. Sehingga, pada setiap pekerjaan yang memerlukan 
buka tutup jalan ini, perlu persetujuan dari pihak kepolisian maupun Dishub Kota Bekasi 








Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama melakukan kerja praktik di Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Becakayu Seksi 2A Ujung, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 2A Ujung yang terletak di Kota Bekasi 
dengan sisi timur sepanjang 1,49 km dan sisi barat 1,13 km merupakan proyek yang 
dilaksanakan oleh kontraktor utama, yaitu PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dengan 
owner PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga bersama dengan konsultan perencana PT. 
Delta Global Struktur.  
2. Ruang lingkup spesifikasi teknis yang dibahas dalam proyek ini terbagi menjadi 
pekerjaan struktur atas dan struktur bawah. Pekerjaan struktur bawah terdiri dari 
pekerjaan pondasi bored pile dan pekerjaan pile cap serta pekerjaan struktur atas terdiri 
dari pekerjaan kolom, pekerjaan pier head, pekerjaan erection girder, dan pekerjaan 
slab.   
3. Penulis banyak belajar mengenai dunia konstruksi terutama tentang metode 
pelaksanaan selama Kerja Praktek pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 
Seksi 2A Ujung. 
4. Permasalahan yang terjadi selama Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu 2A Ujung 
terkait beberapa aspek, antara lain permasalahan pembebasan lahan, permasalahan 
teknis terkait pekerjaan struktur dan mutu, serta permasalahan K3L di area kerja. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang penulis ambil saat kerja praktik di proyek pembangunan Gedung Sanggala, 
sebagai berikut : 
1. Perlunya peningkatan pada disiplin sumber daya manusia proyek dalam melaksanakan 
K3 & memperlengkap kelengkapan K3 pada pekerja atau pengunjung, sehingga 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 
2. Perlunya peningkatan terhadap controlling item/material yang berada di proyek. 
Sehingga metode pelaksanaan dan item pekerjaan dilakukan dengan benar dan sesuai 


























































































Lampiran 13. Surat Pengalaman Magang Juheri Al Fayed 
 
